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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Kemiskinan Sebagai 

Komodifikasi dalam Tayangan Telivisi dengan objek Kajian Kritis Tayangan 

Program Orang Pinggiran di TRANS 7 Episode “Pelita Bagi Ibu dan Adikku” 

menggunakan Analisis Wacana Kritis Van Dijk, maka dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Komodifikasi kemiskinan pada tayangan Orang Pinggiran episode 

Pelita Bagi Ibu dan Adikku dapat dipahami melalui elemen analisis teks 

yang dikemukakan oleh Van Dijk. Elemen-elemen itu yakni: 

1) Sturktur makro 

Struktur makro fokus pada topik/tema yang diangkat dalam sebuah 

wacana. Maka dapat dirumuskan bahwa topik/tema tayangan Orang 

Pinggiran pada episode kali ini adalah kondisi kemiskinan yang 

dialami oleh Sutimah. 

2) Suprastruktur 

Suprastruktur menjelaskan bagaiamna alur dari sebuah wacana di 

bentuk. Tayangan Orang Pinggiran pada episode Pelita Bagi Ibu 

dan Adikku menggunakan alur maju, dimana pembuka tayangan 

diawali dengan perkenalan sosok Sutimah, Ibu Sutimah dan 

adiknya. 
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3) Struktur mikro 

Struktur mikro merupakan struktur pelengkap untuk memperlihat 

hal-hal secara detail yang mendukung struktur makro dan 

suprastruktur di atas. Struktur ini meliputi semantik, sintaksis dan 

retoris. 

2. Komodifikasi kemiskinan pada tayangan Orang Pinggiran episode Pelita 

Bagi Ibu dan Adikku dapat dipahami melalui elemen analisis kognisi 

sosial oleh Van Dijk. Kognisi atau keadaan sosial pada tayangan ini 

terlihat narasi awal video yang menggambarkan kondisi Sutimah sebagai 

tulang punggung keluarganya. Wanita paruh baya itu harus rela menjadi 

buruh selama 10 tahun di ibu kota untuk menghidupi keluarganya. 

3. Komodifikasi kemiskinan pada tayangan Orang Pinggiran episode Pelita 

Bagi Ibu dan Adikku dapat dipahami melalui perespektif kemiskinan yang 

dikemukakan oleh Setiadi dan Kolip dalam Nesa (2017: 9). Perspektif ini 

menjelaskan bagaimana kekurangan materi (pangan, perumahan dan 

pelayanan kesehatan), kebutuhan sosial (ketidakmampuan) serta jumlah 

penghasilan yang diperankan oleh sosok Sutimah. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh pada kajian tayangan Orang 

Pinggiran episode Pelita Bagi Ibu dan Adikku, maka peneliti merumuskan 

beberapa saran untuk pemangku kepentingan, produser tayangan dan aktor. 

Adapun saran-saran itu adalah sebagai berikut: 

1. Pemerintah 
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Kemiskinan saat ini sudah menjadi masalah yang mengakar bagi bangsa 

Indonesia, berbagai upaya pencegahan sudah dilakukan oleh pemerintah 

pusat hingga daerah. Disarankan, upaya pencegahan itu harus 

dimaksimalkan lagi seperti sasaran penerima bantuan harus jelas dan tepat 

kriterianya. 

2. Produser 

Secara umum, tayangan ini menjadi program yang cukup baik membantu 

pemerintah dalam mencegah masalah kemiskinan yang ada di Indonesia. 

Disarankan, diakhir tayangan Orang Pinggiran disediakan kolom peduli 

untuk penonton yang ingin berbagi (membantu) kondisi kemiskinan yang 

dialami oleh aktor/sosok pada tayangan tersebut. 

3. Aktor/sosok 

Pemecahan masalah kemiskinan terus dilakukan oleh pemerintah, 

contohnya penyediaan Kartu Indonesia Sehat (KIS) untuk mendapat akses 

pengobatan yang gratis. Disarankan untuk Sutimah, menggunakan fasilitas 

itu untuk pengobatan anggota keluarganya yang sedang sakit. 
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